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Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembinaan dinas sosial terhadap anak putus sekolah
di Kabupaten Merauke. Dalam penelitian ini penulis melakukannya dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti mewawancarai 13 orang informan sebagai
sampel. Data analisis menggunakan analisis data interaktif, teknik analisa data menggunakan tiga tahap :
reduksi data, penyajian data, dan conclusion drawing / verification. Dari hasil penelitian penulis menemukan
bahwa pembinaan yang dilakukan oleh dinas sosial menunjukkan bahwa program pembinaan anak putus
sekolah mencakup prarehabilitasi sosial (prarehabsos), PKBM, dan parenting yang berperan penting dalam
mendukung kembalinya anak ke pendidikan formal serta pengembangan keterampilan hidup. Pendekatan ini
melibatkan pencegahan, pengembangan, dan rehabilitasi sosial secara terpadu. Prarehabsos berfungsi sebagai
langkah preventif, PKBM menawarkan pendidikan non-formal yang fleksibel, dan parenting meningkatkan
peran orang tua dalam pendidikan anak. Rehabilitasi sosial dilakukan secara kolaboratif lintas sektor,
melibatkan berbagai instansi terkait. Partisipasi aktif anak dan penanaman tanggung jawab menjadi bagian
dari proses pembinaan. Meski masih dihadapkan pada tantangan ekonomi dan akses pendidikan lanjutan,
program ini telah menunjukkan hasil positif dan diharapkan mampu meningkatkan kemandirian anak melalui
dukungan pemerintah, keluarga, dan masyarakat.

Kata Kunci: Pembinaan, Anak Putus Sekolah, Dinas Sosial

Abstrac

The purpose of this study is to describe the social service agency's efforts in supporting school dropouts in
Merauke Regency. This research employs a qualitative descriptive approach. To collect research data, the
researcher conducted interviews with 13 informants as a sample. The data were analyzed using an interactive
data analysis method, which consists of three stages: data reduction, data presentation, and conclusion
drawing/verification. The findings reveal that the social service’s support programs for school dropouts
include pre-social rehabilitation (prarehabsos), Community Learning Centers (PKBM), and parenting
programs, all of which play a significant role in facilitating the reintegration of children into formal
education and in developing their life skills. The approach integrates prevention, development, and social
rehabilitation. Prarehabsos functions as a preventive measure, PKBM provides a more flexible non-formal
education pathway, and parenting programs enhance parental awareness of the importance of education.
Social rehabilitation is carried out through cross-sectoral collaboration, involving various relevant
institutions. Active participation of the children and the cultivation of personal responsibility are integral
parts of the process. Although economic challenges and limited access to higher education remain major
obstacles, the programs have demonstrated positive outcomes and are expected to foster greater
independence among school dropouts through the support of government, families, and the wider community.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa, seperti
yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang mencita-citakan terciptanya
kehidupan bangsa yang cerdas dan sejahtera. Namun, meskipun telah ada berbagai upaya
untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, masalah anak putus sekolah tetap
menjadi persoalan yang signifikan di Indonesia, terutama di daerah-daerah dengan
tantangan ekonomi yang tinggi, seperti Kabupaten Merauke. Masalah ini semakin
kompleks mengingat kondisi sosial dan ekonomi yang belum sepenuhnya mendukung
tercapainya pendidikan bagi semua anak. Salah satu penyebab utama anak-anak putus
sekolah adalah kemiskinan, yang mengharuskan mereka bekerja untuk membantu
perekonomian keluarga, alih-alih melanjutkan pendidikan mereka.

Di Kabupaten Merauke, meskipun ada upaya dari pemerintah untuk menanggulangi
masalah ini, angka anak putus sekolah yang tercatat pada 2023 mencapai 36.252 anak usia
sekolah yang tidak bersekolah. Angka ini menunjukkan tingginya tantangan yang harus
dihadapi oleh pemerintah daerah, terutama dalam konteks pendidikan yang sangat
bergantung pada faktor ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, Dinas Sosial Kabupaten
Merauke telah mengambil langkah- langkah strategis untuk mengatasi masalah ini melalui
program pembinaan yang dilakukan di Asrama Putra Marind (ASPUMA). Program ini
bertujuan untuk memberikan rehabilitasi sosial dan pendidikan kepada anak-anak putus
sekolah, serta memberikan mereka kesempatan untuk kembali ke jalur pendidikan yang
layak.

Dalam konteks ini, Dinas Sosial berperan penting dalam memberikan pembinaan
yang tidak hanya fokus pada aspek pendidikan, tetapi juga pada pemberian dukungan
psikososial, kebutuhan dasar, dan motivasi agar anak-anak putus sekolah dapat kembali
memiliki semangat untuk melanjutkan pendidikan. Pembinaan yang dilakukan di ASPUMA
merupakan bagian dari upaya lebih luas untuk mengurangi jumlah anak yang terpaksa
meninggalkan sekolah karena faktor ekonomi atau kurangnya perhatian orang tua. Oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pembinaan yang diberikan oleh Dinas
Sosial Kabupaten Merauke berperan dalam mengurangi angka anak putus sekolah dan
memberikan dampak positif bagi masa depan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam pembinaan yang
dilakukan oleh Dinas Sosial terhadap anak-anak putus sekolah di Asrama Putra Marind
(ASPUMA) Kabupaten Merauke. Melalui pemahaman terhadap upaya ini, diharapkan
dapat ditemukan solusi yang lebih efektif dalam mengatasi masalah anak putus sekolah,
yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi dalam mewujudkan generasi muda yang
lebih terdidik dan siap menghadapi tantangan masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan dan
menganalisis fenomena pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Sosial terhadap anak putus
sekolah di Asrama Putra Marind (ASPUMA) Kabupaten Merauke. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan pemahaman mendalam terhadap situasi sosial yang ada,

melalui pengumpulan dan analisis data yang relevan, seperti wawancara mendalam,
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observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus
2023, dengan lokasi penelitian di Dinas Sosial dan ASPUMA di Kabupaten Merauke,
Provinsi Papua Selatan.

Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yang terdiri dari Kepala Dinas Sosial, Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Bidang
Rehabilitasi Sosial, Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial, pengurus anak putus sekolah,
serta anak-anak putus sekolah yang terlibat dalam pembinaan di ASPUMA. Jumlah
informan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 13 orang. Data yang dikumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan informan yang telah dipilih, sementara data sekunder diperoleh melalui
studi kepustakaan dan dokumentasi terkait kebijakan dan program yang dijalankan oleh
Dinas Sosial.

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan tiga teknik utama, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi
dan kegiatan yang terjadi di lapangan, khususnya di Dinas Sosial dan ASPUMA.
Wawancara mendalam dilakukan dengan para informan kunci untuk menggali informasi
mengenai pelaksanaan dan dampak program pembinaan. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan dokumen- dokumen yang mendukung pemahaman
mengenai program dan kebijakan yang diterapkan dalam pembinaan anak putus sekolah.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan merangkum dan memilih
informasi yang relevan, sementara penyajian data bertujuan untuk menyajikan data yang
telah dianalisis dalam bentuk yang mudah dipahami. Pada tahap terakhir, penarikan
kesimpulan dilakukan untuk menghasilkan temuan yang kredibel, yang akan diverifikasi
berdasarkan data yang telah diperoleh.

Dengan metode ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai peran Dinas Sosial dalam pembinaan anak putus sekolah di
ASPUMA dan memberikan kontribusi terhadap upaya pengurangan angka putus
sekolah di Kabupaten Merauke.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pencegahan

Pencegahan merupakan langkah kunci dalam menangani masalah anak putus
sekolah, dengan tujuan untuk menghentikan perkembangan masalah sosial yang lebih
besar. Dinas Sosial Kabupaten Merauke, melalui program-program seperti prarehabsos dan
PKBM, berperan penting dalam mencegah anak-anak putus sekolah terjerumus dalam
masalah sosial lebih lanjut. Program-program ini tidak hanya memberikan pendidikan dasar
tetapi juga keterampilan hidup yang relevan untuk mendukung masa depan mereka.

Program prarehabsos menjadi pendekatan awal untuk menarik anak putus sekolah
kembali ke jalur pendidikan. Mereka tinggal di ASPUMA selama dua bulan,
mendapatkan pendidikan dasar, keterampilan hidup, dan bimbingan kerohanian. Setelah itu,
mereka diberi kesempatan untuk melanjutkan pendidikan melalui sekolah formal atau
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PKBM, sebuah program pendidikan non-formal yang lebih fleksibel. Ini memberikan
alternatif bagi mereka yang kesulitan mengikuti pendidikan formal.

Selain itu, program parenting yang melibatkan orang tua juga penting dalam
mencegah anak putus sekolah, dengan memberi pemahaman tentang pentingnya pendidikan
dan bagaimana orang tua bisa mendukung anak-anak mereka. Program ini bertujuan untuk
memastikan anak-anak mendapat motivasi dan dukungan yang diperlukan untuk
melanjutkan pendidikan mereka.

Namun, tantangan utama dalam pencegahan adalah faktor ekonomi, di mana banyak
anak putus sekolah tidak dapat melanjutkan pendidikan karena kendala biaya. Oleh
karena itu, perlu ada kolaborasi lebih lanjut antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga
pendidikan untuk memastikan anak-anak mendapat akses pendidikan yang adil. Secara
keseluruhan, meskipun tantangan besar masih ada, upaya Dinas Sosial melalui
pencegahan berbasis pendidikan dan keterampilan memberikan kesempatan bagi anak-anak
putus sekolah untuk memperbaiki masa depan mereka.

Pegembangan

Pengembangan anak putus sekolah merupakan aspek kunci dalam upaya pembinaan
untuk mengoptimalkan potensi mereka, baik dalam aspek pendidikan formal maupun
keterampilan hidup. Menurut Sofiyatun Triastuti (2012), pengembangan anak asuh
bertujuan meningkatkan kualitas dan kapasitas individu agar dapat menghadapi tantangan
sosial dan ekonomi. Dalam konteks anak putus sekolah, pengembangan ini tidak hanya
berfokus pada pendidikan formal, tetapi juga melibatkan pengembangan keterampilan yang
lebih luas untuk mempersiapkan anak-anak menghadapi kehidupan yang lebih baik.

Dinas Sosial Kabupaten Merauke melalui program ASPUMA memainkan peran
penting dalam pengembangan anak putus sekolah. Program ini mencakup prarehabsos yang
memberikan pembinaan kepada anak-anak selama dua bulan di ASPUMA untuk
mengidentifikasi minat dan bakat mereka, serta memberikan keterampilan yang
bermanfaat. Selama program ini, anak-anak tidak hanya menerima pendidikan dasar, tetapi
juga keterampilan hidup yang relevan, seperti kerohanian, kesehatan, dan olahraga. Hal ini
memberikan peluang untuk mereka melanjutkan pendidikan formal jika memungkinkan,
atau memasuki program pendidikan non-formal seperti PKBM (Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat) untuk mendapatkan pendidikan yang lebih fleksibel.

Namun, meskipun prarehabsos bertujuan mengembalikan anak-anak ke jalur
pendidikan formal, tidak semua anak dapat melanjutkan pendidikan ke sekolah formal
karena kendala ekonomi atau motivasi. Oleh karena itu, PKBM menjadi alternatif yang
sangat penting bagi mereka yang tidak dapat melanjutkan ke pendidikan formal. Program
PKBM menawarkan pendidikan non-formal yang lebih fleksibel dan disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing anak, memungkinkan mereka tetap memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang penting untuk masa depan mereka.

Selain itu, pengembangan anak putus sekolah melibatkan lebih dari sekadar Dinas
Sosial. Kolaborasi antara keluarga, masyarakat, pemerintah daerah, dan lembaga
pendidikan sangat diperlukan untuk menciptakan sistem pembinaan yang efektif. Semua
pihak harus bersinergi untuk memberikan dukungan yang diperlukan bagi anak-anak ini
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agar mereka tidak hanya mendapatkan pendidikan, tetapi juga bisa mengembangkan
potensi mereka dengan maksimal.

Dalam perspektif teori pengembangan, Abdul Halim (2012) menyatakan
bahwa setiap individu, termasuk anak-anak putus sekolah, memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Pengembangan ini mencakup pendidikan yang relevan serta keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan kehidupan sosial mereka. Program- program
seperti ASPUMA dan PKBM memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk memperoleh
keterampilan praktis yang berguna, yang akan membantu mereka mandiri dan siap
menghadapi dunia kerja meski tidak mengikuti pendidikan formal.

Ancaman terbesar bagi anak putus sekolah, terutama di tingkat SMA, adalah
ketidakmampuan untuk membayar biaya pendidikan lanjutan dan kesulitan dalam
memperoleh pekerjaan yang layak. Anak-anak ini sering kali merasa terputus dari sistem
pendidikan formal dan sulit melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. Oleh karena
itu, pendidikan alternatif melalui PKBM yang menekankan keterampilan teknis dan praktis
menjadi sangat penting. Program ini memberikan keterampilan yang dapat dipakai
dalam dunia kerja, sehingga mereka memiliki peluang untuk mandiri secara ekonomi
meskipun tidak bisa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Secara keseluruhan, pengembangan anak putus sekolah melalui program-program
Dinas Sosial di Kabupaten Merauke sangat relevan untuk memberikan mereka
kesempatan memperoleh keterampilan yang berguna bagi masa depan mereka. Namun,
untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan, pengembangan ini memerlukan
kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk keluarga dan masyarakat, agar anak-anak ini
dapat diberdayakan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan mandiri.

Rehabilitas Sosial

Rehabilitasi sosial merupakan aspek krusial dalam pembinaan anak putus sekolah,
bertujuan untuk memulihkan kondisi sosial dan psikologis anak-anak agar dapat
berintegrasi kembali dengan masyarakat secara positif. Program rehabilitasi sosial yang
dijalankan oleh Dinas Sosial Kabupaten Merauke melalui kegiatan prarehabsos bertujuan
untuk mengakomodir anak putus sekolah dengan pendekatan holistik yang melibatkan
berbagai pihak seperti PKBM, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, dan Dinas
Keagamaan.

Proses rehabilitasi sosial ini melibatkan anak-anak dalam pemecahan masalah yang
mereka hadapi, agar mereka dapat mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap diri
mereka sendiri dan masyarakat. Program ASPUMA memberikan fasilitas yang cukup bagi
anak-anak untuk belajar sekaligus bermain, yang merupakan bagian penting dalam
perkembangan sosial dan emosional mereka. Selain itu, anak-anak mendapatkan berbagai
materi pembelajaran praktis dan keterampilan dari pemateri yang dihadirkan oleh
berbagai dinas, seperti materi kesehatan dari Dinas Kesehatan dan pelajaran moral serta
karakter dari Dinas Keagamaan.

Menurut teori rehabilitasi sosial oleh Sofiyatun Triastuti (2012), program ini sangat
relevan karena mengutamakan peran aktif anak dalam proses pemulihan dan pembinaan
diri mereka. Hal ini juga sejalan dengan teori pemberdayaan sosial oleh Miftahurrahman
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(2010), di mana pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas anak-anak agar
mampu menghadapi tantangan sosial dan ekonomi mereka. Melalui program ini, anak-
anak tidak hanya diberikan pendidikan, tetapi juga keterampilan hidup yang dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka di masa depan.

Meskipun demikian, tantangan terbesar dalam program rehabilitasi sosial ini adalah
keterbatasan akses pendidikan lebih lanjut dan peluang ekonomi, terutama bagi anak- anak
putus sekolah di tingkat SMA. Kendala ekonomi sering kali menjadi penghalang utama
bagi anak-anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau
memperoleh pekerjaan yang layak. Oleh karena itu, program-program seperti prarehabsos
dan PKBM sangat penting untuk menyediakan alternatif pendidikan dan pelatihan
keterampilan yang dapat membantu anak-anak membuka peluang baru untuk masa depan
mereka.

Secara keseluruhan, program rehabilitasi sosial Dinas Sosial di Kabupaten Merauke
menunjukkan pentingnya kolaborasi antara berbagai lembaga pemerintah dan masyarakat
dalam membantu anak putus sekolah. Dengan pendekatan yang komprehensif dan
melibatkan anak dalam proses pemecahan masalah, program ini diharapkan dapat
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk memperoleh pendidikan setara dengan
sekolah formal atau keterampilan hidup yang mendukung mereka menjadi individu yang
mandiri dan produktif di masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pembinaan anak putus sekolah di Dinas Sosial
dan Asrama Putra Marind (ASPUMA) Kabupaten Merauke, dapat disimpulkan bahwa
upaya pembinaan yang dilakukan melalui program seperti prarehabsos, PKBM, dan
parenting memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak-anak kembali ke
pendidikan formal atau mengembangkan keterampilan hidup yang relevan dengan masa
depan mereka. Pencegahan, pengembangan, dan rehabilitasi sosial menjadi tiga aspek yang
saling mendukung untuk menyelesaikan masalah anak putus sekolah. Program prarehabsos
berfungsi sebagai langkah preventif, sementara PKBM menawarkan alternatif pendidikan
non-formal yang lebih fleksibel. Program parenting juga efektif dalam meningkatkan
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan.

Rehabilitasi sosial yang melibatkan berbagai pihak, seperti Dinas Kesehatan, Dinas
Pendidikan, dan Dinas Keagamaan, memberikan pendekatan komprehensif dalam
mengatasi masalah anak putus sekolah. Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif anak
dalam pemecahan masalah mereka sendiri, serta mengajarkan tanggung jawab terhadap
masa depan. Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh anak-anak putus sekolah,
terutama di tingkat SMA, adalah masalah ekonomi dan terbatasnya akses ke pendidikan
lanjutan atau pekerjaan yang layak.

Secara keseluruhan, meskipun masih banyak tantangan yang harus dihadapi,
program pembinaan yang dijalankan oleh Dinas Sosial di Kabupaten Merauke telah
menunjukkan kemajuan yang positif. Program-program tersebut diharapkan dapat
mengurangi masalah anak putus sekolah dan memberikan mereka kesempatan untuk
berkembang serta membangun masa depan yang lebih baik. Dengan adanya kolaborasi

95



Societas: Jurnal llmu Administrasi dan Sosial
S]IAS Vol. 14 No 1 April 2025, Hal 90-97
P_ ISSN: 2252-603X, e ISSN: 2354-7693

http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/societa

antara pemerintah, masyarakat, dan keluarga, diharapkan anak-anak putus sekolah dapat

lebih mandiri dan siap menghadapi tantangan kehidupan sosial-ekonomi di masa depan.
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